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ABSTRAK

Terdapat virus yang menyebar hampir ke seluruh dunia dan membuat
panik banyak orang, yaitu COVID 19. Virus ini menyebar dengan sangat cepat
tetapi ada beberapa cara untuk mencegah penyebaran virus ini. Pemkot Surabaya
berencana untuk menginformasikan upaya Pemkot Surabaya dalam hal ini melalui
platform sosial media. Saya ditugaskan untuk membuat ilustrasi yang berisikan
informasi tentang upaya — upaya Pemkot Surabaya mencegah Corona. Tujuan dari
penelitian ini adalah memberi informasi dan edukasi ke masyarakat tentang
langkah yang diambil oleh Pemerintah Kota Surabaya dalam mencegah
penyebaran virus Corona. Selain itu penelitian ini memiliki manfaat, yaitu agar
masyarakat lebih tahu tentang Virus Corona dan lebih mengerti dengan
pencegahan — pencegahan yang dapat dilakukan, baik secara individu maupun

secara kelompok atau organisasi.

Kata kunci: Virus Corona, ilustrasi, upaya, sosial media
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Virus ini awal muncul pada akhir tahun 2019, maka dari itu virus ini
disebut dengan COVID-19 (Corona Virus Disease 2019). Virus ini pun
menyebar dengan kurun waktu yang sangat cepat. Namun ada beberapa cara
yang bisa menghambat penyebaran virus ini. Maka dari itu saya ditugaskan
untuk membuat ilustrasi mengenai cara — cara pencegahan penyebaran virus
Corona saat saya sedang melaksanakan kerja praktik di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Surabaya.

llustrasi yang saya kerjakan nantinya akan diaplikasikan menjadi animasi
berbasis motion graphic. Animasi tersebut ditayangkan di Lobby Lt.1 gedung
Pemkot Surabaya. Pemkot Surabaya ingin menginformasikan masyarakat
Surabaya bagaimana upayanya dalam mengatasi wabah ini dan memilih
menggunakan ilustrasi dan animasi motion graphic untuk lebih menarik
perhatian masyarakat terhadap pemberitahuan ini.

Menurut Sukarno dalam Rayhan (2018:5) meski motion graphic design
telah ada selama beberapa dekade, akhir-akhir ini dengan majunya teknologi
maka motion graphic design-pun telah mengalami kemajuan yang
eksponensial dalam konteks kemutakhiran teknis maka dari itu motion graphic
dapat di jadikan alat untuk menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

yang dapat saya ambil adalah,



1.1.1. Bagaimana upaya Pemerintah Kota Surabaya dalam menghadapi
wabah ini?

1.1.2. Media seperti apa yang digunakan oleh Pemerintah Kota Surabaya
dalam penyebaran informasi tentang virus Corona?

1.3 Batasan Masalah
Dari rumusan masalah di atas, dibuatlah batasan masalah untuk membatasi

pembahasan yang akan disampaikan, yaitu
1.1.3. Langkah Pemerintah Kota Surabaya dalam hal pencegahan
penyebaran wabah virus Corona
1.1.4. Jenis animasi yang digunakan adalah 2 dimensi berbasis motion
graphic
1.1.5. Gaya visual ilustrasi animasi motion graphic langkah Pemerintah
Kota Surabaya mencegah virus Corona

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari pembuatan laporan kerja praktik ini adalah,

1.1.6. Memberi informasi dan edukasi ke masyarakat tentang langkah
yang diambil oleh Pemerintah Kota Surabaya dalam mencegah
penyebaran virus Corona.

1.1.7. Memanfaatkan berbagai situs media sosial sebagai sarana
penyebaran informasi.

1.1.8. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota
Surabaya dengan hal penting yang merugikan masyarakat, terutama

masyarakat Surabaya.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah agar masyarakat lebih tahu tentang

Virus Corona dan lebih mengerti dengan pencegahan — pencegahan yang
dapat dilakukan, baik secara individu maupun secara kelompok atau

organisasi.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.Sejarah dan Perkembangan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Surabaya
Pada awalnya Badan Pengelolaan Teknologi Informasi dan

Komunikasi ( BAPETIKOM ) berdiri pada bulan November 2005. Karena
ada Peraturan baru dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, maka
dilaksanakan langkah — langkah penyelarasan dan penataan kembali
organisasi perangkat daerah yang ada sebagai upaya penguatan peraturan,
akuntanbilitas kinerja kelembagaan Perangkat Daerah.

Bahwa untuk mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat
melalui langkah — langkah sebagaimana dimaksud diatas, telah di bentuk
Organisasi Perangkat Daerah sesuai karakteristik, kebutuhan dan potensi,
kemampuan keuangan Daerah serta ketersediaan sumber daya aparatur
Peraturan Daerah nomor 8 tahun 2008 pada tanggal 15 Desember 2008.
Dalam Peraturan Daerah tersebut, Badan Pengelolaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi ditetapkan dan berubah menjadi Dinas Komunikasi dan
Informatika.

Kemudian pada tanggal 11 Nopember 2016, ditetapkan kembali
Peraturan Walikota Surabaya No.61 Tahun 2017 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya. Dalam Peraturan tersebut

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya ditetapkan.



Secara umum DINKOMINFO membawahi 46 PNS yang terbagi

dalam 4 bidang yaitu :

1. Sekretariat

2. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik ( IKP)

3. Bidang Teknologi dan Informatika ( T1)

4. Bidang Layanan Pemerintah Berbasis Elektronik (e-Gov)

Sedangkan DINKOMINFO sendiri adalah Dinas yang mempunyai
tugas melaksanakan kewenangan daerah di bidang pengelolaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi serta melaksanakan tugas pembantuan yang
diberikan oleh Pemerintah dan atau Pemerintah Provinsi dimana dalam
setiap kegiatannya selalu berhubungan dengan Pembangunan dan
Pengembangan Sistem Informasi, Pengembangan dan Pemeliharaan
Jaringan Komputer Antar Bidang, Pengelolaan Produksi Informasi dan
Publikasi, Pengelolaan dan Pengembangan Komunikasi Publik, yang
mana pada setiap kegiatan-kegiatan tersebut terbagi menjadi 4 bidang
yang dibawahi oleh kepala bidang dari setiap bidangnya dan satu
sekretaris.

Sebagai Lembaga pemerintahan yang mempunyai tanggung jawab
besar dan bergerak di dalam lingkungan Pemerintah Kota Surabaya maka
tidak menutup kemungkinan DINKOMINFO mempunyai tugas pokok dan
fungsi yang besar dalam membangun Teknologi Informasi dan

Komunikasi ( TIK ) di Kota Surabaya



2.2. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya

2.2.1. Visi

Visi DINKOMINFO Surabaya adalah :

“TERCIPTANYA SISTEM INFORMASI PEMERINTAH KOTA YANG

TERPADU MELALUI TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI”.

Pernyataan visi diatas mempunyai penjelasan bahwa terwujudnya
kota Surabaya sebagai pusat perdagangan dan jasa dalam merespon semua
peluang dan tuntutan global, didukung oleh penyelenggaraan komunikasi

dan informatika yang efektif dan efisien.

2.2.2. Misi
Misi DINKOMINFO Surabaya adalah:

1. Meningkatkan kapasitas pelayanan informasi dan pemberdayaan potensi

masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat berbudaya informasi.

2. Meningkatkan kerjasama kemitraan & pemberdayaan lembaga

komunikasi & informatika pemerintah & masyarakat.

3. Meningkatkan daya jangkau infrastruktur komunikasi & informatika
untuk memperluas aksesbilitas masyarakat terhadap informasi dalam

rangka mengurangi kesenjangan informasi.

4. Meningkatkan sumber daya manusia di bidang komunikasi &

informatika menuju profesionalisme.



2.3.Alamat dan Kontak Perusahaan

Nama Instansi  : Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya
Alamat - JI. Jimerto No. 25 — 27, Ketabang, Kec. Genteng,
Surabaya

Telepon : (031) 5450082, Fax. (031) 5450154

Email : dinkominfo@surabaya.go.id

Website : dinkominfo.surabaya.go.id

2.4.Fokus Bidang Kerja

DINKOMINFO adalah Dinas yang mempunyai tugas melaksanakan
kewenangan daerah di bidang pengelolaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) serta melaksanakan tugas pembantuan yang diberikan oleh
pemerintah dan pemerintah provinsi dimana dalam setiap berhubungan
dengan pembangunan dan pengembangan sistem informasi, pengembangan
dan pemeliharaan jaringan komputer antar bidang, pengelolaan produksi
informasi dan publikasi, pengelolaan dan pengembangan komunikasi publik,
yang mana pada setiap kegiatan - kegiatan tersebut terbagi menjadi 3 bidang

serta 1 sekretariat dan dikepalai oleh kepala bidang dari setiap bidangnya.

Sebagai lembaga pemerintahan yang mempunyai tanggung jawab
besar dan bergerak di dalam lingkungan pemerintah kota Surabaya, maka
DINKOMINFO mempunyai tugas pokok dan fungsi yang besar dalam

membangun TIK di kota Surabaya.



2.5.Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surabaya

adalah sebagai berikut:
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Virus Corona
Berdasarkan Eman Supriyatna dalam jurnal berjudul Wabah Corona Virus
Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam (2020:557) dijelaskan bahwa
wabah Corona atau lebih dikenal dengan nama virus Corona (COVID-19)
yang pertama kali terdeteksi muncul di Cina tepatnya di Kota Wuhan
Tiongkok pada akhir tahun 2019. Virus ini kemudian mendadak menjadi
wabah yang mengerikan bagi masyarakat dunia, terutama setelah merenggut

banyak nyawa manusia dalam kurun waktu yang relatif singkat.

Berbagai upaya dalam rangka pencegahan, pengobatan, dan sebagainya
pun telah dilakukan dalam mencegah penyebaran virus corona, hingga
lockdown dan social distancing di kota-kota besar sudah dilakukan untuk

memutus rantai penyebaran virus Corona.

2.2 Animasi 2 Dimensi (2D)

Berdasarkan Purnasiwi dalam jurnalnya yang berjudul Perancangan dan
Pembuatan Animasi 2D (2013:55) Animasi sebenarnya adalah rangkaian
gambar yang disusun berurutan atau dikenal dengan istilah frame. Satu frame
terdiri dari satu gambar jika susunan gambar tersebut ditampilkan bergantian

dengan waktu tertentu maka akan terlihat bergerak.

Menurut Reiber dalam Purnasiwi (2013:55) bagian penting lain pada

multimedia adalah animasi. Animasi berasal dari bahasa latin “anima” yang



berarti jiwa, hidup, semangat. Selain itu kata animasi juga berasal dari kata
animastion yang berasal dari kata dasar to anime di dalam kamus Indonesia

Inggris berarti menghidupkan.

2.3 llustrasi

Suryadi (2008:87) menjelaskan bahwa Ilustrasi berasal dari kata
llustrate yang berarti menghiasi. Gambar ilustrasi adalah gambar yang
bertujuan untuk lebih menjelaskan cerita, naskah, atau yang lainnya secara
visual. llustrasi yang baik adalah gambar harus mewakili teks, kalimat,
naskah/cerita yang menjadi ide atau tema inti suatu karya. Penggambaran
anatomi manusia, binatang, dan alam secara benar lebih bagus jika memiliki
komposisi dan proporsi yang baik serta karakter atau ciri khas gaya gambar
tersendiri. llustrasi sering bersinggungan dengan ilmu yang lain khususnya

seni rupa dan desain grafis.

2.4 Flat Design

Flat design adalah desain dengan pendekatan minimalis yang
menekankan kegunaan, dengan desain yang bersih tanpa ada bayangan,
tekstur, berfokus pada tipografi, warna-warna cerah dan ilustrasi dua dimensi.
Flat design biasana memiliki gaya desain yang simple, minimalis, dinamis,

memiliki warna yang solid.

Menurut Marsha (2016:3) secara garis besar ada 4 elemen dasar yang
sering muncul dalam flat design, yaitu (a) llustrasi, (b) Tipografi, (c) Tata

Letak, (d) Warna. Flat design banyak memepngaruhi karya — karya para

10



desainer grafis untuk berkomunikasi secara visual baik skala kecil maupun

skala besar (Marsha, 2016:2).

2.5 Motion Graphic
Motion graphic merupakan salah satu cabang ilmu desain grafis,
dimana dalam motion, elemen — elemen desain seperti bentuk, raut, ukuran,
arah, tekstur yang terdapat di dalamnya, dengan secara sengaja digerakkan

atau diberi pergerakan agar tampak hidup (Nuga, 2016:6).

Secara umum Motion Graphic adalah gabungan media audio visual
yang menggabungkan seni video dan desain grafis dengan memasukan
elemen-elemen yang berbeda seperti ilustrasi, tipografi, fotografi, video dan

musik yang dibuat dengan menggunakan teknik animasi 2D atau 3D.
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BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Penjelasan Pekerjaan

Saat pelakasanaan kerja praktik saya ditempatkan di salah satu bagian
dari DINKOMINFO, vyaitu Sapawarga. Sapawarga merupakan media
penyalur informasi dan update — update mengenai Surabaya. Update tersebut
biasanya berbentuk foto, video, atau data infografis yang akan di upload di
sosial media Sapawarga, yaitu Instagram, Facebook, Twitter, dan juga di
website resmi Pemerintah Kota Surabaya. Saya diberi beberapa tugas, yaitu
pembuatan beberapa feed postingan Instagram dan pembuatan ilustrasi
infografis yang nantinya akan di animasikan oleh pihak Sapawarga dan akan
ditampilkan di TV Lobby Lt.1 gedung Pemkot Surabaya yang juga dikelola
oleh pihak Sapawarga Surabaya. llustrasi infografis yang saya buat mengenai
Langkah Pemkot Surabaya Mencegah Corona. Isi dari konten tersebut
beberapa poin langkah — langkah yang diambil Pemkot Surabaya mencegah
Corona. Selain dijadikan sebagai animasi, ilustrasi infografis ini juga di
upload ke berbagai sosial media Sapawarga tetapi hanya dalam bentuk

infografis biasa, tidak dalam bentuk animasi.

Beberapa langkah saat pembuatan ilustrasi ini adalah, pihak
Sapawarga memberikan brief berupa print out upaya apa saja yang diambil
oleh Pemkot Surabaya. Dari brief yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
dibuatlah sketsa yang sesuai dengan brief dan konsep. Setelah itu, proses

pembuatan asset di desain secara digital. Aset tersebut nantinya akan
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dianimasikan untuk pengaplikasin pada motion graphic 2 dimensi. Tipografi
pada isi feed harus sangat diperhatikan karena informasi ini nantinya akan

disebar luaskan ke masyarakat Surabaya.

4.2 Konsep llustrasi

Saya diberikan 8 langkah dan informasi tentang dokter yang bisa
dihubungi jika ada yang terinfeksi untuk dimasukkan pada layout
infografis ini, dan pihak Sapawarga menyarankan untuk tidak
membuatnya lebih dari 5 scene (untuk animasi) atau 5 post (untuk sosial
media). Konsep untuk ilustrasi infografis saya buat sama, baik untuk
animasi maupun untuk postingan sosial media. Hanya berbeda pada
ukuran dan layout yang menyesuaikan ukuran artboard. Untuk artboard
animasi saya membuat ukuran 1080x1920 px, sedangkan untuk postingan
sosial media berukuran 30x30 cm.

Saya menggunakan gaya desain flat design karena permintaan dari
pihak Sapawarga untuk tidak membuatnya terlalu rumit agar mudah
dibaca dan diperhatikan dari sisi visual. Saya membuat 4 scene atau
postingan dan membaginya dengan memasukkan 4 langkah per scene atau
per postingannya. Untuk postingan pertama berupa judul, postingan kedua
dan ketiga berupa langkah — langkah dan postingan terakhir berupa
informasi dokter yang bisa dihubungi untuk pertanyaan mengenai virus
Corona.

4.3 Sketsa llustrasi
Sketsa kurang lebih sama antara kedua media (animasi dan

postingan sosial media) hanya berbeda di ukuran saja, berikut adalah
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sketsa ilustrasi untuk animasi dan untuk postingan sosial media Sapawarga
Surabaya :

4.3.1 Sketsa Scene 1 dan Post 1

0. U0

© L e

D S

.

Coora || (plona

i arrard

Gambar 4.1 Sketsa Scene 1 Gambar 4.2 Sketsa Post 1

Untuk scene 1 (kiri) dan post 1 (kanan) berisikan judul
konten dan gambar virus Corona dibawah, dan juga logo Surabaya
di Kiri atas, logo Sapawarga Surabaya di kanan atas, dan informasi
sosial media Sapawarga Surabaya di kotak bagian bawah.

4.3.2 Sketsa Scene 2 dan Post 2

Gambar 4.3 Sketsa Scene 2 Gambar 4.4 Sketsa Post 2

Untuk scene 2 dan post 2 berisikan penjelasan 4 langkah

pertama yang diambil Pemkot Surabaya mencegah virus Corona.
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4.3.3 Sketsa Scene 3 dan Post 3

Gambar 4.5 Sketsa Scene 3 Gambar 4.6 Sketsa Post 3

Untuk scene 3 dan post 3 berisikan 4 langkah terakhir yang
diambil Pemkot Surabaya mencegah virus Corona.

4.3.4 Sketsa Scene 4 Post 4

Q

LOVID- 1 COVID-1)

N

Gambar 4.7 Sketsa Scene 4 Gambar 4.8 Sketsa Post 4

Untuk scene dan post terakhir berisikan informasi dokter

yang bisa dihubungi untuk pertanyaan mengenai virus Corona.

4.4 Tipografi

Keterbacaan teks merupakan hal yang penting, apalagi jika

ditempatkan pada tempat umum yang dimana banyak orang berlalu lalang.
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Maka dari itu pemilihat tipografi haruslah tepat dan mudah terbaca. Jenis

tulisan atau font yang saya gunakan adalah :

441

442

4.4.3

Woodcutter VIRUS

Font ini hanya digunakan pada judul konten (CORONA).

RICPEFGHIJKLMSFRRSTUVWARY L
13956 1414

PEACECHILD BETA
Font ini hanya digunakan pada judul konten (Langkah

Pemkot Surabaya Mencegah).

ABCDEFGHIJKLMOPQRSTWWWXYZ

Avenir Next Cyr
Font ini digunakan pada seluruh teks informasi langkah —
langkah pencegahan Corona.

A. Regular

ABCDEFGHIJKLMOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz

1234567890

B. Bold

ABCDEFGHIJKLMOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890
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4.5 Warna Yang Digunakan
Penggunaan warna pada desain atau ilustrasi biasanya bergantung
pada konsep yang diambil. Konsep pun harus benar — benar matang agar
warna yang dipakai nantinya cocok dengan komposisi yang dibuat. Maka
dari itu warna yang dipakai pada ilustrasi ini diambil berdasarkan konsep
dari konten feed itu sendiri, yaitu Corona. Feed ini berisikan konten
mengenai Corona, saya memutuskan untuk menggunakan color palette
warna gelap karena menyimbolkan bahayanya wabah ini.
4.6 Software Yang Digunakan
Untuk pembuatan keseluruhan ilustrasi, layout, dan tipografi saya
mengerjakannya di Adobe Illustrator. Adobe Illustrator adalah software
untuk mengedit dan membuat grafis dengan basis vektor. Versi yang saya

gunakan adalah Adobe Illustrator CC 2015.




Gambar 4.10 Adobe Illustrator Animasi

4.7 Implementasi Karya
Berikut adalah hasil jadi dari ilustrasi infografis yang telah saya
buat, baik untuk animasi maupun untuk postingan sosial media :

4.7.1 llustrasi Scene 1 dan Post 1

2

LPgond

aboyo g (Sapawargeshy @o-—w-mm (B 5orowarga Keta Surabaya

Gambart.11 Ilustrasi Scene 1~ Gambar 4.12 llustrasi Post 1

Untuk scene 1 dan post 1 ini berisikan judul konten, tidak ada

perubahan yang signifikan dari sketsa yang sudah dibuat.

4.7.2 llustrasi Scene 2 dan Post 2

Menyiapkan alat tes suhu tubuh di semus
ruang publik, sepert] Siola, Balal Kota.
‘Surabaya, Kantor Pemkot Surabaya, dan
terminal - terminal di Surabaya. Alat nt jugs
sudsh tersedis di Suroboyo Bus.

%m

Selalu mengingatkan tentang
etika batuk dan bersin.

Etika batuk

Menggalakkan
CUCI dan bersin.

TANGAN

PAKAI SABUN

et
Gambar 4.13 lustrasi Scene 2~ Gambar 4.14 Ilustrasi Post 2
18
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PPada scene 2 dan post 2 berisikan 4 langkah Pemkot
Surabaya mencegah Corona. Scene ini masih sesuai dengan sketsa.

4.7.3 llustrasi Scene 3 dan Post 3

di puluhan titik
Kota Surabaya.

Gambar 415 llustrasi Scene 3~ Gambar 4.16 llustrasi Post 3

Pada scene 3 dan post 3 berisikan 4 langkah terakhir Pemkot
Surabaya mencegah Corona. Scene ini tidak ada perubahan yang

signifikan dari sketsa.

4.7.4 llustrasi Scene 4 dan Post 4

Untuk pertanyaan terkait virus

LOVID.119

(Virus Corona, )

Untuk pertanyaan terkait virus
LOVID.AY

,bisa menghubungi

dr. Ponco Nugroho Bangun FR

Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi
Dinas Kesehatan Kota Surabaya

081217905673

Gambar 4.18 llustrasi Post 4
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Gambar 4.17 llustrasi Scene 4 UUntuk scene dan

post terakhir ini berisikan informasi tentang dokter yang dapat

dihubungi untuk pertanyaan mengenai COVID-19. Scene ini masih

sesuai dengan sketsa.

4.8 Pengaplikasian llustrasi Pada Media

llustrasi yang sudah jadi dan tidak ada revisi lagi akan di upload
pada beberapa sosial media Sapawarga Surabaya dan juga ditayangkan di
TV Lobby Lt.1 gedung Pemkot Surabaya. Tujuan dibuatnya ilustrasi
infografis ini adalah agar karyawan dan masyarakat umum yang berada di
Pemkot Surabaya dapat mengetahui informasi ini, dan masyarakat yang
mengkases sosial media. Berikut adalah pengaplikasian ilustrasi pada
berbagai media :
4.8.1 TV Lobby gedung Pemkot Surabaya

TV vyang digunakan oleh Pemkot Surabaya berbentuk
landscape dan bertempat di Lobby Lt.1. Animasi akan diputar

berselingan dengan animasi lainnya dengan konten yang berbeda —

beda.




4.8.2 Sosial Media Sapawarga Surabaya

Sapawarga juga meng-upload hasil ilustrasi tersebut di

beberapa akun sosial media Sapawarga Surabaya, diantaranya

adalah :

A. Instagram (@sapawargasby)




Gambar 4.25 Instagram 3 Gambar 4.26 Instagram 4
B. T

B. Twitter (@sapawargashy)

e Sapawarga Kota Sby @ Baru kenal Twitter?

Apa saja sih langkah Pemkot Surabaya untuk mencegah

penyebaran Coronavirus (COVID-19)? Cek info di bawah “

ini ya @

Tetap jaga kesehatan. Istirahat yg cukup, makan Orang yang relevan
makanan dengan gizi seimbang, olahraga setiap hari Sopawarga Kota Sby @
dan tambah dgn vitamin bila perlu §

Stay healthy, everyone &

Tren untuk Anda

'* . #iiamat

covip.11

C. Facebook (Sapawarga Kota Surabaya)

Halaman Terkait

ﬂ Ie T Risma Harinl, M.T
o wh suka

o, Command Center S... @
iy

W suka

B Eenoossusbao P

Tambahkan Bisnis Anda ke
Facebool

Buat Halaman

CE ]

Gambar 4.28 Facebook Sapawarga

D. Website Resmi Kota Surabaya (www.surabaya.go.id)

Langkah Pencegahan Virus Corona

PEMERINTAH

Jumat, 15 Maret 2020



http://www.surabaya.go.id/

Gambar 4.29 Website Surabaya

Pengaplikasian ilustrasi infografis tersebut di sosial media
sangatlah penting, agar masyarakat luas lebih aware terhadap apa saja
langkah — langkah yang diambil Pemkot Surabaya dalam menghadapi

virus Corona ini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari laporan kerja praktik yang sudah dijelaskan diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa laporan ini membahas mengenai bagaimana
proses pembuatan ilustrasi post sosial media Sapawarga serta ilustrasi

motion graphic mengenai upaya Pemkot Surabaya mencegah Corona.

Pengerjaan seluruh aset desain (ilustrasi, karakter, elemen
pendukung, tipografi, layout, warna, dsb) dikerjakan menggunakan
aplikasi Adobe Illustrator CC 2015, baik dari sketsa hingga hasil akhir

desain ilustrasi.

Media yang digunakan oleh Sapawarga untuk mengunggah
postingan ilustrasi tersebut adalah sosial media resmi Sapawarga, yaitu
Instagram, Twitter, Facebook, dan website resmi Kota Surabaya.
Penyebaran informasi ini menggunakan beberapa situs sosial media
bertujuan agar masyarakat lebih mudah untuk menerima informasi

tersebut.

5.2 Saran
Setelah pelaksanaan kerja praktik di Dinas Komunikasi dan
Infromatika Kota Surabaya saya memiliki sedikit saran, diantaranya

adalah :
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. Penyampaian brief yang seharusnya disampaikan dengan jelas
dan mendetail sehingga tidak terjadi miss komunikasi saat
proses pengerjaan projek.

. Pemberian tugas yang tidak sesuai dengan skill, kemampuan,
dan tidak berhubungan dengan seni/desain dirasa membuang
waktu karena tidak sesuai dengan tujuan kerja praktik.
Dilakukannya evaluasi projek lebih baik dilakukan agar saya
dapat memperbaiki kekurangan serta mengerti mekanisme
bekerja di ranah pemerintahan lebih jelas lagi.

. Sistem pemberian tugas/projek ada baiknya lebih diperjelas
kembali agar tidak membingungkan mahasiswa yang sedang
melaksanakan kerja praktik di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Surabaya.
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